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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia sangat kaya dan menjadi aset
global yang berharga, kekayaan alam ini memberikan manfaat bagi kehidupan
masyarakat serta mendukung pengembangan obat alternatif di Indonesia (Vidhiyanti
dan Ahmad, 2025). Pemanfaatan tanaman obat sudah menjadi warisan sejak dahulu,
di mana berbagai bagian tanaman seperti akar, rimpang, bunga, daun, batang, kulit
kayu, biji, hingga keseluruhan tanaman digunakan untuk pengobatan (BPOM 2024).
Kemajuan pengetahuan dan teknologi serta kecenderungan masyarakat dalam
memilih produk alami membuat semakin banyak penelitian yang dilakukan tentang
kandungan kimia dalam tumbuhan yang dapat digunakan dalam pembuatan obat
(Ariawan, 2024). Namun, ditengah kemajuan tersebut, ancaman penyakit yang
terjadi akibat radikal bebas masih menjadi isu penting yang perlu perhatian melalui

pemanfaatan tanaman obat yang berkhasiat sebagai penangkal radikal bebas.

Radikal bebas adalah spesies yang memiliki elektron tidak berpasangan,
sehingga bersifat tidak stabil dan memiliki kecenderungan untuk bereaksi dengan
molekul lain. Radikal bebas yang lebih dari kapasitas antioksidan pada tubuh bisa
menyebabkan stres oksidatif. Radikal bebas dapat berasal dari polutan, paparan sinar
matahari, makanan yang tidak sehat atau dari zat berbahaya lainnya. Adanya senyawa
antioksidan berperan menghambat radikal bebas sehingga potensi kerusakan pada sel

dalam tubuh dapat diminimalkan (Nurkhasanah dkk., 2023).



Antioksidan merupakan senyawa yang berperan dalam menghambat proses
oksidasi serta membantu melindungi sel dari pengaruh senyawa reaktif yang
terbentuk selama metabolisme maupun akibat paparan lingkungan. Antioksidan
alami dapat ditemukan dalam berbagai buah, biji-bijian, makanan, dan produk alami
yang memiliki efek berbeda pada kesehatan manusia (Mititelu dkk., 2020; Rahaman
dkk., 2023). Kemampuan antioksidan dapat dievaluasi menggunakan beberapa
metode pengujian, di antaranya CUPRAC (Cupric Reducing Antioxidant Power),
FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power), dan DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil). Salah satu metode yang banyak diterapkan untuk mengevaluasi
kemampuan suatu bahan dalam menangkap radikal bebas adalah metode DPPH
(Nurkhasanah dkk., 2023; Sayuti dan Yenrina, 2015). Metode DPPH digunakan
untuk menilai kemampuan senyawa dalam sampel dalam menangkap radikal bebas
yang terdapat pada larutan. Aktivitas tersebut dapat diamati dari perubahan warna
larutan DPPH, yaitu dari warna ungu menjadi kuning, yang terjadi ketika radikal
DPPH mengalami reduksi oleh senyawa antioksidan. Semakin memudar warna
ungu, semakin tinggi kemampuan antioksidan dalam mereduksi radikal bebas
(Baliyan dkk., 2022). Matoa (Pometia pinnata) dan jamur merang (Volvariella
volvaceae) merupakan dua jenis bahan alam yang diketahui memiliki kandungan

antioksidan.

Matoa (Pometia pinnata) termasuk salah satu tanaman khas Papua dan menjadi
bagian dari identitas flora daerah tersebut. Tanaman matoa mirip dengan buah
rambutan, dalam klasifikasi biologisnya termasuk keluarga Sapindaceae (Garuda

dan Kadir, 2014). Pengetahuan masyarakat mengenai manfaat daun matoa masih



terbatas dan hanya memanfaatkan buahnya karena memiliki rasa yang unik dan bisa
langsung dinikmati. Sebagian masyarakat setempat menganggap air rebusan daun
matoa dapat meringankan penyakit hipertensi (Martiningsih, Widana, dan
Kristiyanti, 2016), demam dan kelelahan (Garuda dan Kadir 2014). Hipertensi
berkaitan erat dengan peningkatan stres oksidatif, yaitu kondisi ketika produksi
spesies oksigen reaktif (ROS) melebihi kapasitas antioksidan tubuh. Akumulasi ROS
menyebabkan penurunan bioavailabilitas nitric oxide (NO), sehingga terjadi
disfungsi endotel, vasokonstriksi, dan peningkatan tekanan darah. Oleh karena itu,
senyawa antioksidan, terutama flavonoid, berperan menangkal ROS,
mempertahankan kadar NO, serta membantu melindungi fungsi pembuluh darah
(Griendling dkk., 2022) . Menurut hasil penelitian Pagarra dkk. (2025), ekstrak daun
matoa mengandung beragam metabolit sekunder meliputi triterpenoid, steroid,
flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Tumbuhan Jamur merang atau disebut juga
jamur sawit (Volvariella volvaceae) memiliki berbagai bentuk, ada yang seperti
payung, tudung yang yang cembung dan berwarna cokelat hingga keabu-abuan,
batangnya coklat muda dengan tekstur seperti membran yang berbentuk mangkuk,
dan sporanya berwarna merah muda (Rahayu dkk., 2025). Jamur ini disukai
masyarakat dan dikonsumsi karena rasanya yang lezat (Rahayu dkk., 2025). Jamur
mengandung mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin,

saponin, kuinon, dan fenol (Fadly dkk., 2021; Suhartini dan Azahra, 2024).

Aktivitas antioksidan daun matoa telah dilaporkan dalam beberapa penelitian
sebelumnya diperoleh nilai 1Cso 9,165 ppm (Rahman dkk., 2025) dan 8,62 ppm

(Wulandari dkk., 2021). Ekstrak jamur merang (Volvariella volvaceae) diketahui



memiliki antioksidan dengan nilai ICso 19,14 ppm (Fadly dkk., 2021). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi kedua ekstrak tanaman dengan aktivitas
antioksidan kuat dapat menghasilkan efek sinergis yang meningkatkan kemampuan
penangkapan radikal bebas (Faujiah dkk., 2024; Samodra, Alfathani, dan Octaviani,
2023). Namun ada beberapa penelitian juga yang melakukan penelitian daya
antioksidan dengan mengkombinasikan dua ekstrak tetapi menunjukkan hasil yang
tidak sinergis atau antagonis (Zamzam, Fayla, dan Anggraeni, 2023). Berdasarkan
hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti kombinasi ekstrak daun matoa (Pometia
pinnata) dan jamur merang (Volvariella volvaceae) dengan tujuan mengukur daya

antioksidan antara ekstrak tunggal dan kombinasi keduanya.

B. Rumusan Masalah

Radikal bebas yang bersifat reaktif dapat menyebabkan kerusakan sel dan
jaringan dalam tubuh, oleh karena itu dibutuhkan antioksidan untuk menangkal
radikal bebas. Tanaman yang mengandung antioksidan adalah daun matoa (Pometia
pinnata) dan jamur merang (Volvariella volvaceae). Meskipun antioksidan daun
matoa dan jamur merang sudah diteliti, namun hingga saat ini belum ada penelitian
yang mengkombinasikan ekstrak daun matoa dan jamur merang sebagai sumber
antioksidan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dirumuskan masalah “Apakah
kombinasi ekstrak daun matoa (Pometia pinnata) dan jamur (Volvariella volvaceae)
dapat menghasilkan daya antioksidan yang lebih baik dibandingkan ekstrak tunggal

menggunakan metode DPPH ?”.



C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Untuk mengidentifikasi daya antioksidan kombinasi ekstrak daun matoa
(Pometia pinnata) dan jamur merang (Volvarriella volvaceae) dengan metode
DPPH.
2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengidentifikasi daya antioksidan ekstrak tunggal dari daun matoa
(Pometia pinnata) menggunakan metode DPPH.
2. Untuk mengidentifikasi daya antioksidan ekstrak tunggal dari jamur merang
(Volvariella volvaceae) menggunakan metode DPPH.
3. Untuk membandingkan nilai ICso kombinasi ekstrak daun matoa (Pometia
pinnata) dan jamur merang (Volvariella volvaceae) dengan ekstrak tunggal

masing-masing dengan perbandingan (1:1); (1:2); (2:1).

D. Manfaat

Memberikan informasi dan pengetahuan baru mengenai daya antioksidan
daun matoa (Pometia pinnata) dan jamur merang (Volvariella volvaceae) yang

dikombinasikan.
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